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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari 
kerja sama dan keterampilan berpikir kritis. Sintaks dari model PBL pada penelitian ini dimulai dari 
merumuskan masalah, mengorganisasikan siswa, melakukan penyelidikan, menganalisis dan evaluasi, serta 
menyajikan hasil karya. Indikator kerja sama yang diukur pada penelitian ini dimulai dari memperhatikan 
tujuan, menyimak penjelasan, memahami pengetahuan awal, keterlibatan pembentukan kelompok, memahami 
tugas, memahami lembar kerja, belajar kooperatif, menanggapi evaluasi, serta keefektipan kelompok. 
Sedangkan indikator keterampilan berpikir kritis yang diukur pada penelitian ini dimulai dari interpretation, 
analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Bentuk penelitian ini adalah eksperimen semu 
dengan menggunakan rancangan faktorial 2 x 2. Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
H0 = tidak ada pengaruh pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja sama dan 
keterampilan berpikir kritis; dan Ha = ada pengaruh pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model PBL 
ditinjau dari kerja sama dan keterampilan berpikir kritis, dengan ketentuan pengambilan kesimpulan yaitu;  H0 
ditolak jika p-value (Sig.) < 0,05 sehingga Ha diterima. Kesimpulan uji statistik untuk hipotesis H0: X1 ≠ X2 
dan Ha: X1 = X2 terhadap hasil belajar siswa diperoleh p-value = 0.000 < (α) =  0.05, maka Ha diterima. Dengan 
kata lain ada pengaruh pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja sama dan 
keterampilan berpikir kritis. 
Kata Kunci: IPA, PBL, Kerja Sama, dan Keterampilan Berpikir Kritis.  
Pendahuluan 
IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi mahluk 
hidup dan mahluk tak hidup yang terdapat di alam sekitar. Pembelajaran IPA diarahkan untuk 
mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Rahayu,dkk: 2011). Pembelajaran IPA lebih 
menekankan pada pemberian pengalaman belajar langsung kepada siswa agar mampu menjelajahi 
dan memahami alam sekitar dengan cara menggunakan metode ilmiah. 
Penggunaan metode ilmiah dalam proses pembelajaran IPA akan menumbuhkan kemampuan 
berpikir dan bersikap ilmiah. Sikap ilmiah yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran IPA 
diantaranya objektif terhadap fakta, tidak tergesa-gesa membuat kesimpulan, bersedia menerima 
gagasan orang lain, tidak mencampur-adukkan fakta tanpa landasan yang kuat, bersikap hati-hati, 
serta memiliki rasa keingintahuan yang kuat (Buku guru IPA, Kemendikbud: 2017).  Sangat 
diperlukan pembelajaran IPA terpadu yang mudah dipahami siswa dan dikemas dalam tema atau 
topik dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan. 
Disiplin keilmuan pembelajaran IPA memiliki ciri-ciri sebagai berikut; (1) pembelajaran IPA 
mempunyai nilai ilmiah yang dapat dibuktikan menggunakan metode ilmiah seperti yang dilakukan 
oleh penemunya, (2) pembelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan yang tersusun secara sistematis 
yang penggunaannya terbatas pada gejala-gejala alam, (3) pembelajaran IPA diperoleh dengan cara 
yang khusus melalui observasi, eksperimentasi, penyusunan teori, dan penyimpulan data, (4) 
pembelajaran IPA memiliki empat unsur yaitu sikap, proses, aplikasi, dan produk (Zubaidah, dkk: 
2013). 
Karakteristik pembelajaran setiap satuan pendidikan berkaitan erat dengan kerangka 
konseptual yang akan dicapai berdasarkan ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
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semuanya tercakup dalam Standar Kompetensi Lulusan dan  Standar Isi. Gradasi dari Standar 
Kompetensi Lulusan yang terbagi dalam beberapa ranah harus dielaborasi disetiap jenjang 
pendidikan (Permendikbud, 2016). 
Rendahnya daya serap siswa pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini masih menjadi 
masalah utama dalam pembelajaran (Trianto, 2010: 10). Hal ini tampak jelas berdasarkan hasil UN 
IPA Surakarta tahun 2018/2019 yang ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1: Rata-rata Hasil UN pada Materi IPA Tahun 2018/2019 di Surakarta 
No No. KD, 
Kelas; K.13 
Kompetensi Dasar Rata-rata 
Hasil UN 
1 3.1, VIII Menganalisis gerak pada mahluk hidup, sistem gerak 
pada manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem 
gerak. 
53.46 
2 3.2, VIII Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap 
gerak berdasarkan Hukum Newton, dan penerapannya 
pada gerak benda dan gerak mahluk hidup. 
51.12 
Berdasarakan Tabel 1 menunjukkan data hasil belajar IPA pada KD. 3.1 dan KD. 3.2 masuk 
pada kategori rendah dengan perolehan masing-masing sebesar  53.46 dan 51.12 dari yang 
diharapkan sebesar 55.00. Perolehan hasil belajar IPA yang masih rendah pada KD. 3.1 dan KD. 3.2 
masuk pada meteri gerak benda dan mahluk hidup di lingkungan sekitar yang diajarkan pada jenjang 
SMP kelas VIII. 
Pencapaian hasil belajar yang tidak sesuai dari yang diinginkan dikarenakan siswa hanya 
memperoleh pengetahuan semu, keterampilan semu, dan sikap yang semu. Hal itu dapat terlihat 
setelah siswa menyelesaikan pembelajaran mereka kemudian siswa diberi penghargaan secara 
simbolis yang menyiratkan bahwa mereka telah mencapai kompetensi tertentu, padahal 
kenyataannya mereka belum mencapai kompetensi tersebut, hal ini bukan yang baru dalam dunia 
pendidikan (Malan, 2000). Pencapaian hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran IPA harus 
menjadi perhatian khusus dari berbagai pihak baik dari pendidik maupun pakar pendidikan untuk 
mencari penyebab rendahnya hasil belajar. Pemilihan model dan metode pembelajaran yang variatif 
dan inovatif sesuai dengan kurikulum merupakan bagian dari pembelajaran yang efektif. 
Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan dari pemilihan model pembelajaran IPA oleh 
guru yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri maupun berkelompok, 
dimana siswa sebagai subjek pembelajaran dan guru yang memfasilitasi kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian siswa diharapkan lebih kritis, kreatif, dan mandiri sehingga 
keberhasilan pembelajaran IPA dapat tercapai (Wawan, 2007). 
Membahas tentang pembelajaran IPA yang berorientasi pada hasil belajar harusnya dimulai 
dari memahami suatu gagasan tertentu, kemudian siswa diminta untuk mengintegrasikannya dengan 
skema pengetahuan yang sudah ada (Carey, 1986). Siswa akan mudah memahami suatu meteri ketika 
dia melakukan suatu aktivitas untuk mempelajarinya, hal ini akan membuat mereka menikmati 
proses pembelajaran (Wright, 2001). 
Paradigma pembelajaran IPA yang diamanatkan kurikulum mengalami pergeseran dari 
teacher oriented yang selalu memberi sumber informasi pada siswa menuju student oriented yang 
lebih menekankan pada siswa dalam memperkaya pengalaman belajar (National Research Council, 
1996). Untuk mencapai kualitas kurikulum yang baik, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan 
prinsip; (1) berpusat pada siswa, (2) mengembangkan kreativitas siswa, (3) menciptakan kondisi 
menyenangkan dan menantang, (4) memiliki nilai, etika, estitika, logika, dan kinestetika, dan (5) 
menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui pemilihan model dan metode pembelajaran 
aktif sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna 
(Kemendikbud, 2017). Salah satu model pembelajaran yang lebih menekankan pada student oriented 
adalah pembelajaran berbasis PBL. 
PBL merupakan model pembelajaran berbasis masalah diawali  dengan cara memberikan 
pertayaan atau masalah yang menantang, kemudian melibatkan siswa dalam setiap proses 
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pembelajaran, penyelesaian masalah, pengambilan keputusan, melakukan investigasi, memberikan 
kesempatan siswa belajar mandiri dalam selang waktu tertentu, dan berakhir pada sebuah hasil 
pembelajaran atau presentasi yang realistis  (Jones, 1997). Masalah pada PBL difokuskan untuk 
mendorong siswa menyelasaikan konsep utama dari suatu disiplin ilmu tertentu. Definisi masalah 
untuk siswa harus terdapat hubungan antara kegiatan pembelajaran dan pengetahuan konseptual yang 
mendasari seorang siswa siap untuk dibina (Barron, 1998). 
Melihat kesenjangan hasil belajar siswa pada materi gerak benda dan mahluk hidup di 
lingkungan sekitar yang masuk pada kategori rendah, mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Hasil Belajar IPA Menggunakan Model PBL  Ditinjau dari Kerja 
Sama Siswa dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”, sehingga diharapkan berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Hubungan antara kerja sama siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
penelitian ini dijadikan sebagai variabel moderator bertujuan untuk melihat pengaruh hasil belajar 
siswa. 
Kerja sama merupakan gabungan dari beberapa individu yang melakukan aktivitas kerja sama 
sehingga menumbuhkan rasa tanggungjawab bersama pula (Ali Muhammad, 2004: 43). Sedangkan 
keterampilan berpikir kritis merupakan aktivitas seseorang untuk mencapai keputusan "benar", 
menunjukkan posisi itu dengan jujur dan jelas, mempertimbangkan sudut pandang orang lain, 
berusaha untuk mendapatkan informasi yang baik, dan menghindari intimidasi atau sesuatu yang 
dapat membingungkan orang lain (Ennis, 2011). 
Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model 
PBL ditinjau dari kerja sama siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gerak benda 
dan mahluk hidup di lingkungan sekitar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
SMP/MTs/Terbuka Surakarta pada tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 82 sekolah. Cara 
menentukan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 
Jumlah sampel ditentukan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 
5% sehingga didapat jumlah sampel sebasar 62. Kemudian dipilih SMP Negeri 14 sebagai sampel 
penelitian yang representatif untuk dilakukan pengangambilan data hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi dan 
tes keterampilan berpikir kritis untuk mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk Penelitian ini adalah 
eksperimen semu, yang hanya mengontrol dari beberapa variabel yang relevan dengan menggunakan 
rancangan  faktorial 2 x 2 yang disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2: Rancangan Faktorial Penelitian 
Variabel 
Model PBL (X) 
Kerja Sama (X1) Keterampilan Berpikir Krtitis(X2) 
Tinggi (Y1) X1Y1 X2Y1 
Rendah (Y2) X1Y2 X2Y2 
Keterangan:  
X = Model PBL 
X1 = Kerja Sama 
X2 = Keterampilan Berpikir Krtitis 
Y1 = Kategori Tinggi 
Y2 = Kategori Rendah 
X1 Y1 = Hasil Belajar Ditinjau dari Kerja Sama Tinggi 
X1 Y2 = Hasil Belajar Ditinjau dari  Kerja Sama Rendah 
X2 Y1 = Hasil Belajar Ditinjau dari Keterampilan Berpikir Kritis Tinggi 
X2 Y2 = Hasil Belajar Ditinjau dari Keterampilan Berpikir Kritis Rendah 
Sintaks model PBL pada penelitian ini dimulai dari merumuskan masalah, mengorganisasikan 
siswa, melakukan penyelidikan, menganalisis dan evaluasi, serta menyajikan hasil karya. Indikator 
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kerja sama yang diukur pada penelitian ini dimulai dari memperhatikan tujuan, menyimak 
penjelasan, memahami pengetahuan awal, keterlibatan pembentukan kelompok, memahami tugas, 
memahami lembar kerja, belajar kooperatif, menanggapi evaluasi, serta keefektipan kelompok. 
Sedangkan indikator keterampilan berpikir kritis yang diukur pada penelitian ini dimulai dari 
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. 
Selanjutnya hasil belajar sampel penelitian diuji hipotesis untuk memperoleh data berupa 
angka, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan jawaban dari rumusan masalah secara logis dan 
sistematis. Ketentuan pengambilan kesimpulan yaitu; H0 ditolak jika p-value (Sig.) < 0.05 sehingga 
Ha diterima dengan taraf signifikansi (α) = 0.05. Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
H0 = Tidak ada pengaruh pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja 
sama dan keterampilan berpikir kritis. 
Ha = Ada pengaruh pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja sama 
dan keterampilan berpikir kritis. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data hasil belajar siswa dihitung ketika proses pembelajaran telah selesai dilaksanakan. Hasil 
pengolahan data dihitung menggunakan program Microsoft Excel 2010 dan SPSS 20 sehingga 
diperoleh data deskripsi statistik dalam bentuk tabel. Deskripsi data hasil belajar IPA menggunakan 
model PBL ditinjau dari kerja sama dan keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 2: Deskripsi Data Hasil Belajar Menggunakan Model PBL Ditinjau dari Kerja Sama dan Keterampilan Berpikir 
Kritis 
Variabel  
Model PBL 
Kerja Sama Keterampilan Berpikir Kritis  
N Rata-rata SD N Rata-rata SD 
Tinggi 32 3.23 0.18 26 2.93 0.06 
Rendah 26 3.27 0.14 32 2.27 0.39 
Tabel 3 diketahui bahwa deskripsi hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari 
kerja sama tinggi  berjumlah 32 siswa diperoleh nilai rata-rata 3.23, standar deviasi 0.18; sedangkan 
hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja sama rendah berjumlah 26 siswa 
diperoleh nilai rata-rata 2.93, standar deviasi 0.06. Deskripsi hasil belajar IPA menggunakan model 
PBL ditinjau dari keterampilan berpikir kritis tinggi berjumlah 26 siswa diperoleh nilai rata-rata 3.27, 
standar deviasi 0.14; sedangkan hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari 
keterampilan berpikir kritis rendah berjumlah 32 siswa diperoleh nilai rata-rata 2.27, standar deviasi 
0.39. 
Lembar observasi kerja sama dan tes keterampilan berpikir kritis yang diberikan pada sampel 
penelitian bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian berupa data hasil belajar siswa. Data hasil 
belajar pada penelitian dihitung  menggunakan SPSS 20. 
Tabel 4: Data Uji Normalitas Hasil Belajar IPA Menggunakan Model PBL Ditinjau dari Kerja Sama dan Keterampilan 
Berpikir Kritis 
PBL 
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Kerja Sama Tinggi 0.245 32 0.000 
Rendah 0.277 26 0.000 
Hasil Belajar Keterampilan Berpikir Kritis Tinggi 0.160 26 0.084 
Rendah 0.115 32 0.200 
Tabel 4 diketahui data hasil belajar ditinjau dari kerja sama siswa tinggi dan kerja sama rendah 
masing-masing memiliki p-value (0.000) < 0.05 dan p-value (0.000) < 0.05, maka disimpulkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal. Sedangkan data hasil belajar ditinjau dari keterampilan 
berpikir kritis tinggi dan keterampilan berpikir kritis rendah masing-masing memiliki p-value (0.084) 
> 0.05 dan p-value (0.200) > 0.05, maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Tabel 5: Data Uji Homogenitas Hasil Belajar IPA Menggunakan Model PBL Ditinjau dari Kerja Sama dan Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
18.740 3 112 0.000 
Tabel 5 terlihat bahwa uji homogenitas data hasil belajar ditinjau dari kerja sama dan 
keterampilan berpikir kritis memiliki p-value 0.000 < (α) = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
varians data hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja sama dan keterampilan 
berpikir kritis tidak sama atau tidak homogen. Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan 
homogenitas menunjukkan terdapat data tidak berdistribusi normal dan varians data hasil belajar 
siswa tidak homogen, maka selanjutnya data tersebut diuji dengan uji statistik non-parametrik. 
Tabel 6: Data Uji Statistik Non-Parametrik 
Test Statisticsa,b 
 Hasil_Belajar 
Chi-Square 96.315 
Df 3 
Asymp. Sig. .000 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Variabel 
Tabel 6 terlihat bahwa  uji statistik non-parametrik untuk hipotesis H0: X1 ≠ X2 dan Ha: X1 = X2 
terhadap hasil belajar siswa diperoleh p-value = 0.000 < (α) =  0.05, maka Ha diterima. Dengan kata 
lain “Ada pengaruh pengaruh hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja sama 
dan keterampilan berpikir kritis”. 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari kerja sama dan keterampilan berpikir 
kritis pada materi gerak benda dan mahluk hidup di lingkungan sekitar telah memberikan pengaruh 
yang positif terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 14 Surakarta tahun pelajaran 2019/2020. 
Hasil belajar IPA menggunakan model PBL ditinjau dari keterampilan berpikir kritis tinggi lebih 
baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelompok yang lain. Hal ini dikarenakan, hasil belajar 
IPA menggunakan model PBL ditinjau dari keterampilan berpikir kritis tinggi telah mampu 
mendorong kelompok belajar siswa mengidentifikasi masalah yang menantang, mampu mendorong 
kelompok belajar siswa untuk menanggapi pendapat dari setiap anggota kelompok, mampu 
mendorong kelompok belajar siswa untuk manalarkan ide atau gagasan dalam bentuk argumen, serta 
mampu medorong kelompok belajar siswa menayajikan kesimpulan jawaban terkait materi gerak 
benda mahluk hidup di lingkungan sekitar. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar IPA 
menggunakan model PBL ditinjau dari keterampilan berpikir kritis tinggi lebih baik dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa kelompok yang lain. Dilihat dari pengaruh hasil belajar yang positif pada 
siswa SMP Negeri 14 Surakarta diharapkan adanya peneliti lain yang  mengembangkan penelitian 
sejenis sehingga terus terjadi proses pembaharuan model pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran IPA. Saat penelitian berlangsung, terdapat kesulitan mengimplementasikan pembelajaran 
IPA menggunakan model PBL, dikarenakan memerlukan waktu yang lama dalam memecahkan 
masalah pembelajaran yang harus dipadukan dengan keterampilan proses sains dimulai dari  
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasi. Upaya untuk 
meningkatkan proses belajar mengajar  pada pembelajaran IPA terdapat lima aspek yang harus 
diperhatikan: (1) masalah (mampu melihat bagaimana pandangan siswa terhadap pembelajaran IPA); 
(2) solusi spesifik (mampu menganalisis pembelajaran berbasis aktivitas siswa); (3) wawasan yang 
luas (mampu mengkaji asumsi terkait pengajaran dan pembelajaran sebagai guru mata pelajaran 
IPA); (4) memilih model pembelajaran (mampu menganalisis berbagai model pembelajaran IPA dan 
menyediakan pembelajaran berbasis masalah dari satu model); dan (5) impilkasi kurikulum dan 
sebagai pengetahuan guru (Osborne, 1985). 
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